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ABSTRAK 

 
 

PENGARUH WORK LIFE BALANCETERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA PERUM BULOG KANTOR WILAYAH 

SUMATERA SELATAN DAN BANGKA BELITUNG 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Work Life 

Balance terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan Umum BULOG Kantor 

Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua karyawan pada Perusahaan Umum BULOG Kantor Wilayah 

Sumatera Selatan dan Bangka Belitung sebanyak 63 karyawan. Teknik 

penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh 

yang dimana semua anggota populasi dijadikan sampel dengan tingkat 

kesalahan 5%. Penelitian ini menggunakan data primer yang didapatkan dari 

kuisioner. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

sederhana. Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa Work Life Balance 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan 

Umum BULOG Kantor Wilayah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung. 

 
 

Kata Kunci : Work Life Balance, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF WORK LIFE BALANCE ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE IN PUBLIC COMPANIES BULOG OFFICE IN THE 

SOUTH SUMATERA AND BANGKA BELITUNG REGIONS 

 

This study aims to see how to the effect of work life balance on  employee 

performance in public companies BULOG office in South Sumatera and 

Bangka Belitung regions. The population in this study were all employees at 

public companies BULOG office in South Sumatera and Bangka Belitung 

regions of 63 respondents. The sampling technique in this study uses a 

saturated sampling technique in which all members of the population are used 

as samples with an error at 5%.. This research used primary data obtained 

from questionnaires. The analysis technique used is simple linier regression 

analysis. Based on the results of the analysis, it was revealed that work life 

balance had a positive and significant effect on employee performance at the 

public companies BULOG office in South Sumatera and Bangka Belitung 

regions. 

 
 

Keywords : Work Life Balance, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Semakin pesatnya laju pertumbuhan ekonomi global mendorong 

perusahaan semakin berlomba-lomba untuk mencari keuntungan semaksimal 

mungkin sehingga perusahaan akan menuntut sumber daya manusia menjadi 

sumber daya yang unggul dan mampu untuk bersaing.  

Sebab sumber daya manusia dalam perusahaan merupakan peran utama 

sebagai penentu kemana arah dan tujuan perusahaan. Sumber daya manusia selalu 

berperan aktif dalam sebuah organisasi karena manusia menjadi pelaku dan juga 

penentu untuk mewujudkan tujuan organisasi atau perusahaan (Siania & Pio 

dalam Rumawas, 2016 :17). 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut tentu perusahaan membutuhkan 

sumber daya yang memiliki etos kerja tinggi, yaitu sumber daya yang profesional, 

berintegritas dan berdedikasi pada pekerjaannya. Untuk mendukung kualitas 

kinerja yang baik dan mendapatkan sumber daya yang unggul, perusahaan perlu 

memperhatikan Work Life Balance karyawannya (W. Rumawas et al. 2017:23). 

Keseimbangan antara kehidupan di dalam pekerjaan merupakan faktor  

penting yang perlu dipertimbangkan oleh perusahaan dalam membuat suatu 

kebijakan agar produktivitas kerja tetap terjaga. Work Life Balance sering 

dikesampingkan oleh perusahaan sehingga tanpa disadari kualitas kinerja 

karyawan yang turun bisa disebabkan oleh Work Life Balance ini. Contoh: Pada 
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umumnya jam kerja karyawan yang normal yaitu 8 jam dalam sehari namun 

diedline tugas yang diberikan oleh perusahaan menyebabkan karyawan harus 

bekerja lebih dari jam normal tersebut yang biasa disebut dengan lembur 

(overtime) (Maslichah, Nur & Hidayat, 2017:12). 

Dengan adanya kerja keras yang telah dilakukan para karyawan tentu 

perusahaan mengharapkan adanya tujuan yang tercapai. Disisi lain perusahaan 

juga perlu menyeimbangkan peran karyawan dalam dunia kerja serta perannya di 

luar pekerjaan. Dalam perusahaan, karyawan memiliki peran yang sangat penting 

dalam output.  

Hal ini tidak terlepas dari bagaimana karyawan dapat menyeimbangkan 

tugas dan tanggung jawabnya sebagai karyawan di perusahaan. Terkadang 

perusahaan lebih memfokuskan tuntutannya saja terhadap karyawan sebaliknya 

perusahaan kurang bisa membagi tuntutan dari setiap individu/karyawan yang 

bekerja dalam memenuhi kebutuhan kerja (Qodrizana, D. L., & Musadieq, M. Al. 

2018:4). 

Work Life Balance didefinisikan sebagai cara seseorang menyeimbangkan 

antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi sehingga kehidupan akan dijalani 

dengan kenyamanan. Kehidupan kerja meliputi pekerjaan, karir, ambisi, 

pencapaian target dan kehidupan pribadi yang meliputi keluarga, waktu luang, 

kesenangan pribadi (Monika & Kaur, 2017:788-789). 

Menurut McDonald dan Bradley dalam Pangemanan et al. (2017:2) 

pengukuran Work Life Balance mencakup beberapa aspek yaitu keseimbangan 

waktu (time balance) yaitu aspek yang membentuk kesetaraan antara waktu 
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bekerja dan waktu untuk diri sendiri, keseimbangan keterlibatan (involvement 

balance) aspek yang membentuk individu untuk menyeimbangkan psikologisnya 

dalam mengambil suatu keputusan antara pekerjaan dan urursan pribadi dan 

keseimbangan kepuasan (satisfaction balance) merupakan tingkat kepuasan 

berhasil tidaknya individu dalam menyeimbangkan kehidupan pribadinya dan 

pekerjaannya. 

Greenhaus & Beutell (dalam Lily, 2016:15), konflik dalam diri individu 

muncul karena ada tekanan dalam kehidupan pribadinya seperti kurangnya waktu 

pribadi dan juga quality time untuk keluarga. Tidak terpenuhinya kebutuhan dari 

karyawan tersebut dapat menyebabkan karyawan tidak mempunyai keseimbangan 

kehidupan kerja. 

Keseimbangan kehidupan kerja sangat penting untuk diperhatikan karena 

melalui keseimbangan ini baik kedua belah pihak akan sama-sama di untungkan. 

Konsep mengenai keseimbangan kehidupan dan kerja (Work Life Balance) marak 

dikaji karena memiliki konsep yang luas melibatkan penetapan prioritas yang 

tepat antara pekerjaan dan kehidupan (waktu luang, keluarga, dan pengembangan 

spiritual (Astuti, 2018:7-8). 

Selain itu keseimbangan kehidupan dan kerja menandakan sejauh mana 

karyawan mengalami perasaan dimana kebutuhan yang berkaitan dengan 

pekerjaan maupun diluar pekerjaan terpenuhi melalui keseimbangan kehidupan 

dan kerja. Oleh karena itu, saat ini penerapan kebijakan Work Life Balance mulai 

berkembang di Indonesia, karena kebijakan Work Life Balance merupakan salah 

satu daya tarik karyawan ketika mencari kerja (Suryadhi, 2016:28). 
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Berdasarkan penelitian Hye Kyoung Kim Falam (dalam Astuti, 2018:9) 

yang meneliti 293 pekerja di Korea menunjukkan keseimbangan kehidupan kerja 

tidak secara langsung berdampak pada kinerja. Berdasarkan pengalaman para 

karyawan, ditemukan bahwa keseimbangan kehidupan kerja akan meningkatkan 

komitmen afektif dan hal tersebut berpengaruh positif pada kinerja 

Menurut Greenhaus et al (dalam Bintang & Astiti, 2016:33) 

keseimbangan peran karyawan yang tidak dapat tercipta dapat menimbulkan 

kondisi imbalance yang memengaruhi ketegangan pada setiap tanggung jawab 

yang akan dijalankan. Imbalance adalah ketidak mampuan individu dalam 

mencapai Work Life Balance yang dapat menimbulkan tingginya tingkat stres 

mengurangi efektifitas kerja dan mengurangi kualitas hidup. Imbalance yang 

terjadi pada seseorang dalam  menjalankan kehidupannya akan berdampak pada 

tingkat kedisiplinan yang menurun.  

Menurut Wenno M.W (2018:5), Work Life Balance adalah kemampuan 

individu untuk menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan 

pribadi serta keluarganya seperti komitmennya dalam keluarga dan 

tanggungjawab di luar pekerjaan lainnya. 

Menurut Clarke et al, (dalam Obiagelli, 2015:11) Work Life Balance 

umumnya merupakan hubungan antara keseimbangan jumlah waktu dan usaha 

yang dikhususkan untuk pekerjaan dan aktivitas pribadi, untuk menjaga 

keseluruhan harmoni dalam kehidupan. 

Dengan kata lain seorang karyawan sangat membutuhkan akan adanya 

keseimbangan kehidupan kerja yang baik di organisasinya. Seorang karyawan 
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mempunyai tuntutan yang sangat tinggi, yaitu harus dapat menyeimbangkan 

hubungan antara pekerjaan yang dituntut harus berjalan sesuai dengan rencana 

yang diinginkan organisasi. Selain itu kebutuhan akan keluarga dan terhadap diri 

sendiri, juga penting, dengan menjaga kesehatan, memperhatikan perkembangan 

keluarga, waktu untuk istirahat, berlibur dan sebagainya. 

Wheatley (2018:136) membuktikan bahwa wanita yang bekerja lebih sulit 

untuk menyeimbangkan Work Life Balance nya karena wanita lebih banyak 

kewajiban untuk urusan  pribadi terutama wanita karir yang berumah  tangga 

sehingga menciptakan tantangan tersendiri baik itu masalah waktu dan stress 

kerja. 

Hasil penelitian dari Saina dan Pio et al., (2016:4) menunjukkan bahwa 

Work Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Keselarasan antara 

kehidupan pribadi dan pekerjaan merupakan kebutuhan penting bagi setiap 

karyawan yang dapat memengaruhi fokus pikiran, suasana hati, dan tindakan 

dalam bekerja. Oleh karena itu semakin tinggi kepuasan karyawan terhadap Work 

Life Balance semakin tinggi pula kualitas kinerja karyawan. 

Berikut tabel tingkat kehadiran karyawan Perum BULOG Kanwil Sumsel 

dan Babel periode Januari-Desember 2019, yang dimana tingkat kehadiran atau 

absensi menjadi ukuran dalam menilai tingkat kedisiplinan karyawan. 

Tabel 1.1 Tingkat Ketidakhadiran Karyawan 

 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

Jumlah Tidak 

Hadir 

Persentase 

(%) 

Januari 63 20 8,7 

Februari 63 19 8,2 

Maret 63 15 6,5 
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April 63 20 8,7 

Mei 63 14 6,1 

Juni 63 21 9,10 

Juli 63 16 6,9 

Agustus 63 25 10,8 

September 63 16 9,10 

Oktober 63 13 5,6 

November 63 18 7,8 

Desember 63 22 9,5 

Sumber: Perum BULOG Kanwil Sumsel dan Babel 2019 

 
 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan ketidakhadiran karyawan pada 

periode bulan Januari sampai dengan Desember 2019 mengalami kenaikan dan 

penurunan namun persentase tertinggi yaitu pada bulan Agustus 2019 sebesar 

39,7%. 

Banyak peneliti yang menguraikan berbagai faktor-faktor yang 

memengaruhi Work Life Balance. Namun pada penelitian ini persepsi kinerja 

karyawan menjadi variabel yang dipengaruhi oleh Work Life Balance. 

Dalam mewujudkan visi dan misinya tentu perusahaan  menginginkan 

kinerja yang memuaskan. Untuk menghasilkan kinerja yang baik maka hal yang 

dituntut  merupakan kreativitas, integritas serta komitmen dari setiap sumber daya 

manusia perusahaan untuk memaksimalkan diri dengan potensi yang dimiliki agar 

dapat mencapai tujuan perusahaan yang sudah disepakati bersama. 

Perusahaan Umum BULOG (BUMN) di Indonesia merupakan perusahaan 

besar yang melaksanakan tugas pemerintah di bidang manajemen logistik melalui 

pengelolaan persediaan distribusi dan pengendalian harga beras untuk 

mempertahankan HPP. Oleh karena itu membutuhkan karyawan yang berkualitas 
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yang selalu dapat meningkatkan kualitas kinerjanya. 

Kinerja yang baik akan membuahkan hasil yang memuaskan dan 

sebaliknya kinerja yang buruk akan membuahkan hasil yang buruk pula. Sehingga 

hal inilah yang selalu diperhatikan perusahaan dalam proses mencapai tujuan 

yang efektif melalui kinerja yang baik. 

Untuk memaksimalkan hal tersebut peran atasan atau pemimpin dalam 

perusahaan sangat penting, untuk memberikan dukungan dari faktor psikologis 

yang ada pada karyawan seperti masalah keseimbangan kehidupan kerja dan 

urusannya diluar pekerjaan, karena kemampuan karyawan dalam 

menyeimbangkan kehidupan pribadi, social dan individunya bisa memengaruhi 

kinerja karyawannya. 

Menurut Edison (2016:56) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Sutrisno (2016:88), kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing- masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat 

berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya 

serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. 

Menurut Sutrisno (2016:92), kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam 

melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 



27 

 

jawab masing- masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat 

berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya 

serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. 

Dalam melaksanakan penilaian kinerja tidak dapat dilakukan dengan 

sederhana yang bisa dilakukan dengan mudah oleh pemimpin. Oleh karena itu 

mengetahui kepribadian dari individu yang dapat berdampak langsung pada 

organisasi juga menjadi hal yang penting. Hal ini berguna untuk menjaga kinerja 

karyawan perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya (Sondari & Meryy 2015:32). 

Menurut Robbins dalam Lie dan Siagian (2018:2-3) mengukur kinerja 

karyawan, dapat digunakan indikator yang menjadi patokan dalam 

pengukurannya, yaitu kualitas (mutu), kuantitas (jumlah), waktu (jangka waktu), 

efektivitas dan kemandirian. 

Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting yang 

memengaruhi seberapa besar kontribusi yang diberikan untuk perusahaan. Untuk 

meningkatkan kinerja individu maupun kelompok perlu diperhatikan dengan 

melakukan upaya perbaikan-perbaikan kinerja yang dinilai kurang selama proses 

pengerjaannya. Setiap peran karyawan tidak dapat diabaikan begitu saja karena 

setiap karyawan mempunyai keterlibatan yang cukup tinggi frekuensinya dalam 

mendukung kelancaran kinerja untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Keseimbangan waktu kerja atau yang disebut dengan Work Life Balance 

antara urusan pribadi dan urusan pekerjaan seharusnya dapat dibagi dan 

dipergunakan dengan tepat sehingga tidak akan merugikan sebelah pihak. Setiap 

perusahaan tentunya akan selalu mempertimbangkan kinerja karyawannya agar 
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produktivitas tetap terjaga sehingga Work Life Balance menjadi faktor penting 

untuk mengukur kinerja karyawan (Angeline & Laura 2016:32). 

Permasalahan Work Life Balance bukanlah hal yang dapat dianggap remeh 

karena apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktunya di saat yang tepat 

dan pada tempat yang tepat maka akan menimbulkan dampak yang bisa 

merugikan (Arisona & Andrea Arya 2015:17). 

Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap karyawan 

untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan secara efektif dan efisien, sehingga setiap konflik dan tantangan 

yang terjadi di dalam organisasi dapat teratasi dengan baik. Berikut data kinerja 

karyawan dalam kurun waktu 2017 sampai dengan 2019 yang diperoleh dari 

Perum BULOG Kanwil Sumsel dan Babel, yang dapat dilihat dalam bentuk tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Capaian Kinerja Karyawan 

 

Tahun Kualitas Kuantitas Tanggung 

Jawab 

Disiplin 

Pegawai 

Kerjasama 

2017 85% 84% 79% 81% 76% 

2018 86% 77% 80% 76% 81% 

2019 79% 74% 69% 72% 74% 

Sumber: Perum BULOG Kanwil Sumsel & Babel 2019  

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas terlihat bahwa berdasarkan penilaian kinerja 

karyawan pada Perum BULOG Kanwil Sumsel & Babel 2017 sampai dengan 

2019 cenderung mengalami penurunan. Permasalahan berikut diakibatkan adanya 

Work Life Balance yang dialami oleh karyawan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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adanya pegawai yang merasa bahwa tuntutan tanggung jawab karyawan 

bertambah dengan adanya kehidupan baru yang mereka miliki yaitu keluarga. 

Permasalahan lain yang terjadi yaitu belum optimalnya pelaksanaan Work 

Life Balance yang dilakukan oleh pihak perusahaan. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya karyawan yang masih belum bisa menyeimbangkan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadinya. Pada persentase disiplin karyawan 

dapat dilihat setiap tahunnya mengalami penurunan di tahun 2017 sebesar 81% 

lalu pada tahun 2018 turun 5% menjadi 76% dan mengalami penurunan lagi pada 

tahun 2019 menjadi 72%. 

Dapat dilihat dari tingkat disiplin karyawan semakin tahun mengalami 

penurunan yang memengaruhi kualitas dan kuantitas kerja dan juga berkurangnya 

rasa tanggung jawab. 

Mengingat pentingnya masalah tersebut dan menyikapi kondisi tersebut, 

penulis mencoba untuk melakukan penelitian pada Perum BULOG Kanwil 

Sumsel & Babel, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keseimbangan 

kehidupan kerja terhadap kinerja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat terhadap perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara 

optimal. 

Pada kesempatan kali ini penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh 

Work Life Balance terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan umum BULOG 

Kantor Wilayah Sumsel dan Babel di Palembang. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: “Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Perum BULOG Kanwil Sumsel Dan Babel?”. 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja 

Karyawan pada Perum BULOG Kanwil Sumsel dan Babel. 

 
  

1.4  Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat Teoritis, sebagai bahan acuan dan informasi untuk penelitian 

selanjutnya dan diharapkan dapat membantu pihak-pihak lain yang 

berkepentingan dalam menanggulangi masalah yang sama. 

b. Manfaat Praktis, sebagai masukan bagi perusahaan untuk dapat 

mengetahui pengaruh Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

pada Perum BULOG Kanwil Sumsel dan Babel. 
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